10. Aku ini Pencemburu 


eS) "Duh, kayaknya ada yang salah...." 


Saat becermin, Naomi merasa tak puas. 


la sudah berdandan untuk kencannya hari ini. 
Menata rambut, merias wajah, juga memakai 
gaun yang indah. Namun, entah kenapa ia 
tidak menyukai penampilannya. 


Jadi, ia menata ulang rambutnya, 
bergonta-ganti anting-anting, tapi tetap 
merasa tak puas. Sama saja ia hanya 
membuang-buang waktu yang hanya tersisa 
sedikit. 


$) "Apa karena riasan wajahku?" 


Naomi mengamati pantulan wajahnya di 
cermin dengan lebih saksama. 


la juga melihat pantulan jam di cermin. Sudah 
pukul 4 sore. 


& "Oh! Sudah waktunya Chris Oppa 
datang!" 


Terkejut, ia bergegas mengambil tasnya. Tas 
tangan yang dihiasi pita mungil itu adalah 
benda keberuntungan yang hanya ia gunakan 
pada hari yang sangat istimewa. 


Hari ini wanita itu berharap bisa mendapat 


labih hanvak kabariuintunaan darinada 


biasanya. 


Meski sering berbuat salah saat gugup, 
semoga aku bisa melalui hari ini tanpa 
melakukan kesalahan apa pun. Aku juga ingin 
menunjukkan kelebihanku yang disukai Chris 
Oppa, bukan kekuranganku. 


Naomi yakin ia mampu melakukannya. Hari 
ini adalah kencan pertamanya dengan pria 
yang sudah ia tunggu selama 10 tahun. 


©) "Fiuhhh...." 


Naomi mengembuskan napas panjang untuk 
menenangkan hatinya. Kemudian ia 
melangkah keluar dari kamarnya dengan 
dada berdebar. 


Saat itu Direktur Han yang selalu duduk di 
ruang tamu terkejut melihat penampilan 
putrinya yang terlihat berbeda itu. 


CX "Kamu mau ikut perjodohan?" 


G) "Tidak, tapi acaraku ini juga penting." 


"Kencan?" 


Direktur Han yang cepat tanggap itu 
menebak dengan benar. Tapi, Naomi tak 
kuasa menganggukkan kepalanya. 


Kata "kencan" yang keluar dari mulut 
ayahnya itu membuatnya makin gugup. 


EN "A aku perai dulu." 


Naomi buru-buru mengenakan sepatunya 


dan berpamitan dengan suara bergetar. 


Direktur Han menanggapi sambil tersenyum. 


Paes 


"Kenapa kamu merahasiakannya? Mobil 
pacarmu sudah menunggu di pinggir 


jalan." 


"Apa?" 


"Mobil impor warna putih itu, kan?" 


"Benar, tapi..." 


Ya Tuhan, ia sudah datang?! 


À; "Dia belum jadi pacarku! Aku pergi dulu 
ya, Yah!” 


Naomi membuka pintu depan dan melangkah 
tergesa-gesa. 


la melompati halaman sempit dan tiga anak 
tangga sekaligus, lalu berjalan ke depan 
gerbang utama secepat yang ia bisa dengan 
sepatu hak tinggi. 


Dalam sekejap dan sekuat tenaga Naomi 


membuka gerendel pagar. Pintu terbanting 
terbuka. 


"Ya ampun." 


Tepat saat itu, tampaklah Chris yang sudah 
menunggunya di depan pagar. 


Karena terkejut melihat pintu gerbang yang 
tiba-tiba terbuka, Chris membelalak. 


©) "Oh, Oppa...." 


"Aku pikir rumahmu terbakar." 


Sudut matanya yang tampak sendu itu terlihat 
indah hari ini. Kalau saja hubungan mereka 
masih sedekat dulu, Naomi pasti akan 
menyentuh tahi lalat di bawah mata pria itu 
dengan ujung jarinya setiap kali pria itu 
tertawa. 


Menahan diri untuk tidak mengatakan alasan 
yang konyol, Naomi malu-malu bicara. 


& "Maaf saya terlambat. Saat 
bersiap-siap..." 


"Tidak, kamu tidak terlambat. Aku yang 
datang terlalu cepat.” 


Pria itu berkata ramah sambil merapikan 
rambut Naomi yang berantakan. 


Setiap kali Chris merapikan rambutnya, 
Naomi tak tahu harus bagaimana. 
Seingatnya, sepuluh tahun lalu mereka tidak 
seromantis ini. Dulu, kelihatannya hanya 
Naomi yang berusaha untuk 
mempertahankan hubungan mereka. 


Jantung Naomi nyaris meledak karena 
sentuhan pria itu. Perlahan, ia menyentuh 
tangan Chris. 


Co 


AA "Ayo kita kencan!" 


Sebenarnya Naomi ingin menyembunyikan 
perasaannya saat ini. Namun, kalimat yang 
baru diucapkannya itu dengan jujur mewakili 
perasaan wanita itu yang sesungguhnya. 


Ketika melihat wajah Naomi memerah, Chris 
tersenyum lebar. Lesung pipit yang terbentuk 
di pipinya terlihat sangat seksi. 


em 
"Ya, ayo kita kencan." 


Chris menjawab dengan manis, lalu 
menggenggam tangan Naomi yang dengan 
perlahan mendekat ke sisinya. 


Naomi bisa merasakan kehangatan tubuh 
Chris, masih sama seperti 10 tahun lalu. 


Seolah-olah pria itu tak pernah meninggalkan 
Naomi dalam waktu yang sangat lama. 


xxx 


Tik tok tik tok.. 
Theo melihat jam dengan ekspresi gugup. 
Hanya itu yang ia lakukan sejak bangun tidur 


tadi. 


Samia vana ia lakukan tak ada aunanva: 


a, Oe OE Se Mlati Uu ata ena an Kendi san una eng 


Sejak semalam, kata-kata yang diucapkan 


Chris selalu tergiang. 


© 


2 


"Kalau begitu Anda sangat mengerti 
Naomi, ya. Karena sudah lama tak 
bertemu Naomi, saya jadi tak tahu apa 
yang dia suka sekarang. Padahal saya 
ingin kencan dengannya." 


“Karena daerah Gangnam pada hari 
Sabtu pasti sangat ramai, saya ingin 
membuat reservasi dulu di restoran. 
Walaupun saya sudah mendapatkan 
restoran yang makanannya enak, saya 
bingung harus nonton film apa...." 


Menurut deklarasi perang menyebalkan dari 


Qiinuinn CAric Alanmi alan harta i 


SS Se, See ee | ee en bal 


dengannya di suatu tempat di Seoul hari ini. 


Mereka akan pergi ke mana? Di mana 
mereka berada dan apa yang sedang mereka 


lakukan? 


Tentu saja Theo tahu betul ia tak punya hak 
untuk marah. 


Theo yang bukan apa-apanya Naomi tak 
boleh cemburu walau Chris dan wanita itu 
bertemu karena saling menyukai. 


Apalagi kemarin Theo sudah bilang ia tak 
pernah menyukai wanita itu. Jadi, sekarang ia 
kehilangan kesempatan untuk 
mengungkapkan perasaannya yang bikin 


repot ini. 


Bukan pertama kalinya pria ini merasa 
cemburu, padahal Naomi sama sekali tak 


mengetahui perasaannya. 


Saat naksir Naomi di perguruan tinggi dulu, 
Theo bisa marah-marah sendiri hanya karena 
seorang pria mencurigakan ada di samping 


Naomi. 


Theo tak tahu cara menghilangkan perasaan 
cemburunya yang begitu besar. 


“Naomi, apakah kamu dekat dengan 
Dan Theo?” 


AA “Tidak. Kenapa?” 


“Setiap kali kita rapat, dia selalu 
mengikuti dan menatap kita seperti 


” 


itu... 


Ternyata Dan Theo menguntit pria itu. la terus 


mengikuti sampai pria itu ketakutan. 


Tapi, Theo yang sekarang berbeda dengan 


dirinya di masa remaja. 


Sekarang setelah lebih dewasa, ia akan 


melakukan hal yang lebih licik. 


Theo mengambil remote TV, memaksa 
pandangannya beralih dari jam. la berencana 
menghalau pikirannya yang ke mana-mana 


dengan menonton acara hiburan. 
Nit. 
Theo menekan tombol power tanpa 


semangat. Program TV yang mengulas film 
baru berhasil menarik perhatiannya. 


‘Selamat hari Sabtu! Apakah Anda 


sedang bosan?’ 


CAD 


— 


“Kami sudah menyiapkan sesuatu untuk 
Anda! Kali ini kami akan mengulas film 
horor luar biasa yang akan membuat 


bulu kuduk Anda meremang!’ 


Ah, aku benci film horor. 


Ketika pertama kali kencan dengan Han 
Naomi, aku mengajaknya nonton film horor 
tanpa menanyakan pendapatnya dulu. Itu 
merusak kencan kami. 


Tak peduli acara TV apa yang dilihat, pikiran 
Theo selalu kembali ke wanita itu. Ia 
menghela napas panjang. Cinta sepihak yang 
dialami Theo ini tak ada bedanya dengan 
penyakit kronis. 


Theo jadi kesal dan kembali mengganti 


saluran TV. 


Tepat saat itu, ada sesuatu yang menarik. 


‘Selanjutnya ada film ‘Rumah Sakit 

Kematian, film pertama yang membuat 
penonton di Jepang pingsan ketakutan. 
Hari ini adalah hari pertama pemutaran 


film ini di Korea.’ 


Suara pembawa acara yang bersemangat 
membuat Theo tersadar dari lamunan 


panjangnya. 


Beberapa hari lalu ketika Chris 
menyombongkan rencana kencannya dengan 


Naomi di ruana rapat setelah semua 


karyawan pergi, Theo merasa sangat 


cemburu. 


= "Bagaimana kalau Anda memesan tiket 
untuk menonton film horor yang baru 
tayang kemarin? Sepertinya rating-nya 
cukup bagus." 


ye. "Ya, dari dulu Naomi tergila-gila dengan 
film horor." 


Karena cemburu, Theo sengaja memberikan 
nasihat konyol yang dapat menghancurkan 
kencan Chris. Dan Theo diam-diam 
menertawakan Chris yang percaya saja 
dengan nasihat menyesatkannya itu. 


© "Bioskop.... Sepertinya mereka pergi ke 


bioskop...." 


Mata Theo berkilat setelah mendapat 
petunjuk tentang lokasi kencan Chris dan 
Naomi. Jika mereka menonton di bioskop 
Gangnam, Theo masih punya cukup waktu 


untuk berjumpa mereka. 


Mendadak Theo tahu apa yang harus dia 
lakukan di sore yang membosankan itu. la 
segera melompat dari sofa. 


Matanya membara penuh semangat. 
Aku tak peduli pendapat Han Naomi tentang 
diriku. Tapi setidaknya Sunwoo Chris harus 


menyadari keberadaanku. 


Kehadiranku pasti akan membuatnya merasa 
tak nyaman. 








xxx 


Bioskop besar di Samseong-dong, Gangnam. 


"Kamu mau makan sesuatu?" 


Chris bertanya pada Naomi saat mereka 
berdiri di depan snack bar. 


Saat itu konsentrasi Naomi terpecah karena 


genggaman tangan pria itu. la 
menggelengkan kepala dengan wajah 


memerah. 


À; "Sa-saya tak mau makan apa pun." 


"Kenapa? Apa kamu tak suka 
popcorn?" 


ADA "Oh, saya suka, tapi..." 


Karena sudah bertekad menunjukkan hanya 
sisi baiknya, Naomi harus tetap tenang, apa 
pun yang terjadi. Tapi, kehangatan tubuh 
Chris yang menjalar melalui sentuhan kulit 
mereka membuat jantung Naomi berdebar 


kencang. 


ec, 
"Kalau begitu, ayo makan sama-sama. 


Aku juga suka popcorn." 


Duh, kenapa pria ini selalu berbasa-basi 
dengan wajah penuh senyuman? Telinga 
Naomi serasa akan meleleh setiap 
mendengar kata-katanya. 


Sejak diajak kencan oleh pria ini, Naomi 
sengaja menata hati agar tak terlalu berharap 
dan terhindar dari rasa kecewa. 


Namun, sepertinya persiapan itu tak ada 
gunanya. 


Saat pria bernama Sunwoo Chris ini 
benar-benar datang menjemputnya, ia sudah 
merasa sangat tersanjung. Mendengar bunyi 
napas pria itu saja sudah berhasil membuat 


Nlanmi nuan 


ee ee Sai mal 


ey 
: "Naomi, sini. Ayo pilih minumanmu." 


Naomi tak tahu apakah Chris bisa membaca 


perasaannya. 


Dengan riang Chris menarik tubuh Naomi 
mendekat ke arahnya. Wangi tubuh Chris dari 
jarak dekat membuat tubuh Naomi kaku. 
Panik, spontan wanita itu menyebutkan 
minuman pertama yang terbaca olehnya di 
papan menu. 


ADA "Oh... saya mau kola." 


es, 
"Yakin? Seingatku kamu hanya minum 


Sprite." 
À; "Apa?" 


"Tapi itu zaman dulu, sih.” 


Begitu ya? 


Wanita itu tidak ingat minuman kesukaannya 
sepuluh tahun lalu. Chris yang justru 
mengingatnya, membuat perasaan suka 


wanita itu makin tumbuh. 


Sepertinya selama sepuluh tahun ini Chris 
Oppa tidak melupakanku. 


ey. 
"Saya pesan dua kola dan popcorn 


ukuran besar Sava juaa minta tisu 


basah, ya.” 


Sementara Chris memesan makanan dan 
minuman dengan suara ramah, konsentrasi 
Naomi terpecah melihat rahang mulus dan 
hidung mancung pria itu. 


Naomi mengira mata jenaka pria itu masih 
sama seperti sepuluh tahun lalu. Namun saat 
diamati lebih jelas, Chris terlihat lebih dewasa 
dibanding dulu. 


Mungkin karena sinar mata pria itu terlihat 
lebih tenang kini. Atau karena tingkah lakunya 


kian matang? 


“Kita masuk sekarang?" 


Sementara pikiran Naomi melayang, Chris 
yang sudah menerima makanan-minuman 
yang dipesannya dari petugas, membalikkan 
badan. 


Terburu-buru Naomi membantu Chris yang 
sedang susah payah memegang popcorn. 
Lalu ia bertanya dengan mata terpaku pada 
layar yang menampilkan film apa saja yang 
sedang diputar. 


AD "Film apa yang akan kita tonton?" 


Jawaban Chris yang disampaikan dengan 
senyum memikat itu membuat Naomi 
terlonjak. 


"Rumah Sakit Kematian!" 


3 “..apa?" 


Naomi membelalak. 


Wanita ini sangat penakut. Lukisan hantu saja 
bisa membuatnya kalang kabut, apalagi 


film-film horor. 


Dulu, Theo tak tahu soal ketakutan Naomi 
pada hantu dan malah mengajaknya nonton 
film horor. Alhasil, ia harus menenangkan 
Naomi sepanjang film diputar. 


Kalau diingat-ingat, kisah kencan mereka dulu 
benar-benar kacau. Bisa jadi film horor itu 
yang membuat kencan pertama mereka gagal 
total. 


Chris yang cepat tanggap bisa membaca 
perubahan suasana hati Naomi. 


"Kenapa? Kamu tak tahan melihat film 
yang menakutkan?" 


Tak bisa tidak, saat ditanyai begitu, Naomi 
buru-buru mengangguk. 


AA "Oh... ya, saya tak suka film horor." 


Saat mendengar jawaban Naomi, wajah Theo 
langsung terlintas dalam benak Chris. 


hupanya pria Itu aengan enteng telan 
membohongi Chris. 


Walau saat itu senyum Theo terlihat 
mencurigakan, Chris tak menyangka pria itu 
benar-benar bermaksud mengacaukan 


kencannya dengan Naomi. 


Apa maksudmu, Kepala Tim Dan Theo? 


Pertanyaan itu mengusiknya. Namun, 
sekarang bukan saat yang tepat untuk 
memikirkan hal itu. 


Chris memandang Naomi yang terlihat 
ketakutan dengan tatapan lembut. Sambil 
menyunggingkan senyum ramah agar wanita 
itu tak merasa bersalah, Chris berkata, 


"Maaf. Aku memilih film ini berdasarkan 
peringkat kepopuleran saat ini. Aku tak 


menyangka kamu tak menyukainya." 


& "Tidak! Saya yang salah karena tidak 
memberitahu Anda terlebih dulu!" 


"Kamu tidak salah. Kalau begitu, keluar 
dulu, yuk. Kita beli tiket film yang lain?" 


Chris mengajukan pertanyaan yang 
diharapkan Naomi. Dengan cepat wanita itu 
menganggukkan kepala. 


Lalu, Chris menawarkan sesuatu yang lebih 


menarik. 


"Atau kamu bisa memegang tanganku 
selama film diputar." 


Kesempatan yang terlalu manis untuk ditolak. 


Peluang emas dalam kondisi tak 


mengenakkan ini. 


Mata Naomi bergetar saat menatap pria itu. 








